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Abstrak 

Era Society 5.0 membawa perubahan mendasar dalam tata kelola pendidikan melalui integrasi teknologi digital, 

kecerdasan buatan, dan pengelolaan berbasis data. Artikel ini bertujuan menganalisis strategi, tantangan, dan peluang 

manajemen pendidikan di era Society 5.0 melalui kajian literatur terhadap berbagai sumber ilmiah yang relevan dan 

mutakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi manajemen pendidikan di era Society 5.0 menuntut perubahan 

yang bersifat holistik melalui integrasi teknologi, kepemimpinan adaptif, budaya organisasi inovatif, dan tata kelola 

yang responsif terhadap perkembangan digital. Upaya tersebut perlu didukung oleh penguatan kompetensi digital dan 

literasi data, pengembangan kepemimpinan transformasional, pemanfaatan kecerdasan buatan secara etis, inovasi 

kurikulum, serta pembangunan ekosistem pendidikan digital yang berkelanjutan. Namun, implementasinya masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain kesenjangan kompetensi digital, keterbatasan infrastruktur, rendahnya 

literasi data, resistensi terhadap perubahan organisasi, serta isu etika, keamanan, dan privasi data. Di sisi lain, era Society 

5.0 menghadirkan peluang strategis bagi peningkatan mutu pendidikan melalui personalisasi pembelajaran, pengambilan 

keputusan berbasis data, perluasan akses layanan pendidikan, penguatan kolaborasi multipihak, inovasi asesmen, serta 

peningkatan relevansi kurikulum dengan kebutuhan abad ke-21. Oleh karena itu, keberhasilan transformasi pendidikan 

di era Society 5.0 bergantung pada manajemen pendidikan yang adaptif, kolaboratif, berorientasi pada manusia, serta 

mampu menyeimbangkan inovasi teknologi dengan nilai-nilai pendidikan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (artificial intelligence), Internet of Things 

(IoT), big data, dan komputasi cerdas telah mendorong lahirnya paradigma Society 5.0 yang 

menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dengan dukungan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks pendidikan, perubahan tersebut tidak hanya 

memengaruhi proses pembelajaran, tetapi juga menuntut transformasi menyeluruh pada tata kelola 

dan manajemen pendidikan agar mampu merespons dinamika lingkungan yang semakin kompleks 

dan tidak pasti (Mukul & Büyüközkan, 2023; Visvizi et al., 2023). Manajemen pendidikan di era 

Society 5.0 dituntut untuk mengintegrasikan teknologi digital, pengelolaan data, pengembangan 
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sumber daya manusia, serta inovasi pembelajaran dalam satu ekosistem pendidikan yang adaptif, 

kolaboratif, dan berorientasi masa depan (Hartati, 2023; Aulia et al., 2026). 

Transformasi tersebut semakin relevan karena digitalisasi telah mengubah cara lembaga 

pendidikan merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi berbagai program 

pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat 

dan berbasis data, pengelolaan administrasi yang lebih efisien, serta pengembangan layanan 

pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel (Rodríguez-Abitia & Bribiesca-Correa, 2021; Daga 

et al., 2026). Selain itu, integrasi kecerdasan buatan dalam pendidikan membuka peluang baru dalam 

mendukung pembelajaran adaptif, analisis kebutuhan peserta didik, serta peningkatan efektivitas 

pengelolaan institusi pendidikan (Chen et al., 2020; Ouyang & Jiao, 2021; Crompton & Burke, 2023). 

Oleh karena itu, keberhasilan lembaga pendidikan pada era Society 5.0 sangat ditentukan oleh 

kemampuan manajemen dalam mengelola perubahan dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

secara strategis. 

Meskipun demikian, implementasi manajemen pendidikan berbasis Society 5.0 masih 

menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan kompetensi digital 

di kalangan pendidik dan tenaga kependidikan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

digital guru masih bervariasi dan belum sepenuhnya mampu mengikuti perkembangan teknologi yang 

semakin cepat (Aguirre et al., 2022; Althubyani, 2024). Di samping itu, literasi data yang menjadi 

fondasi pengambilan keputusan berbasis bukti juga masih menjadi persoalan di banyak lembaga 

pendidikan. Padahal, kemampuan memahami, menginterpretasi, dan memanfaatkan data pendidikan 

merupakan prasyarat penting dalam membangun sistem manajemen yang efektif di era digital (Kansa 

& Kansa, 2021; Michos et al., 2023; Lin et al., 2023). Tantangan lainnya berkaitan dengan 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kesenjangan akses digital, resistensi terhadap perubahan 

organisasi, serta belum optimalnya integrasi teknologi dalam kebijakan dan praktik manajerial 

pendidikan (Reddy et al., 2023; Asnawati et al., 2023). 

Selain aspek teknis, transformasi manajemen pendidikan juga dihadapkan pada persoalan etika 

dan tata kelola teknologi. Pemanfaatan kecerdasan buatan dan analitik data pendidikan memunculkan 

isu terkait privasi, keamanan data, transparansi algoritma, serta akuntabilitas pengambilan keputusan 

(Huang, 2023; Nguyen et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan tidak 

cukup hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga memerlukan kerangka manajemen yang 

mampu menyeimbangkan inovasi, efektivitas organisasi, dan tanggung jawab etis. Dengan kata lain, 

keberhasilan implementasi Society 5.0 dalam pendidikan sangat bergantung pada kemampuan 

lembaga pendidikan membangun tata kelola yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan (Abulibdeh et 

al., 2024; Kamalov et al., 2023). 
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Di sisi lain, era Society 5.0 menghadirkan berbagai peluang strategis bagi pengembangan 

manajemen pendidikan. Teknologi digital memungkinkan terciptanya ekosistem pembelajaran cerdas 

(smart learning ecosystem) yang mendukung kolaborasi, personalisasi pembelajaran, serta 

pengembangan kompetensi abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi (Rahayu et al., 2022; Daga et al., 2026). Perkembangan kecerdasan buatan juga berpotensi 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan melalui otomatisasi administrasi, analisis prediktif, dan 

dukungan pengambilan keputusan yang lebih akurat (Chiu et al., 2023; Bates et al., 2020). Selain itu, 

transformasi digital membuka peluang bagi lembaga pendidikan untuk memperluas akses, 

meningkatkan efisiensi organisasi, serta memperkuat daya saing institusi dalam menghadapi 

perubahan global (Mukul & Büyüközkan, 2023; Visvizi et al., 2023). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas transformasi digital pendidikan, kompetensi 

digital pendidik, pemanfaatan kecerdasan buatan, maupun implementasi Society 5.0 dalam konteks 

pendidikan (Hartati, 2023; Aulia et al., 2026; Chiu et al., 2023; Crompton & Burke, 2023). Namun, 

sebagian besar kajian masih berfokus pada aspek tertentu secara terpisah, seperti teknologi 

pembelajaran, literasi digital, atau kepemimpinan pendidikan. Kajian yang mengintegrasikan dimensi 

strategi, tantangan, dan peluang manajemen pendidikan dalam kerangka Society 5.0 secara 

komprehensif masih relatif terbatas. Padahal, ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan 

menentukan keberhasilan transformasi pendidikan pada tingkat institusi maupun sistem. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

pendidikan di era Society 5.0 dengan menelaah strategi yang diperlukan untuk mendukung 

transformasi pendidikan, mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan, 

serta mengeksplorasi peluang yang dapat dimanfaatkan guna meningkatkan kualitas tata kelola dan 

layanan pendidikan. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam 

pengembangan manajemen pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat era Society 5.0. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur terintegrasi (integrative literature 

review) dengan desain kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis berbagai temuan konseptual maupun empiris 

mengenai manajemen pendidikan di era Society 5.0, sehingga diperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang strategi, tantangan, dan peluang yang dihadapi lembaga pendidikan dalam 

menghadapi transformasi digital. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji fenomena yang bersifat 

multidisipliner dan terus berkembang, seperti digitalisasi pendidikan, kecerdasan buatan, literasi 

digital, serta tata kelola pendidikan berbasis data. 
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Sumber data penelitian berasal dari berbagai publikasi ilmiah yang meliputi artikel jurnal 

nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding konferensi, dan dokumen ilmiah 

lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data 

akademik seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Crossref dengan menggunakan kata 

kunci antara lain Society 5.0, educational management, digital transformation in education, artificial 

intelligence in education, digital competence, data literacy, educational leadership, dan smart 

learning ecosystem. Literatur yang dipilih difokuskan pada publikasi yang memiliki keterkaitan 

langsung dengan transformasi manajemen pendidikan dan pengembangan sistem pendidikan di era 

digital. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik (thematic analysis) yang mencakup 

tahap identifikasi, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis temuan. Literatur yang terkumpul dianalisis 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama, yaitu: (1) transformasi manajemen pendidikan dalam 

kerangka society 5.0; (2) strategi manajemen pendidikan di era society 5.0; (3) tantangan 

implementasi manajemen pendidikan; serta (4) peluang pengembangan pendidikan di era society 5.0. 

Selanjutnya, temuan dari berbagai sumber dibandingkan dan disintesiskan untuk membangun 

kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara strategi, tantangan, dan peluang manajemen 

pendidikan. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil kajian, dilakukan triangulasi sumber melalui 

perbandingan berbagai perspektif dan temuan penelitian yang relevan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian literatur dalam penelitian ini menghasilkan temuan yang diorganisasikan ke dalam 

empat tema besar yang saling berkaitan, yaitu: (1) transformasi manajemen pendidikan dalam 

kerangka Society 5.0; (2) strategi manajemen pendidikan di era Society 5.0; (3) tantangan 

implementasi manajemen pendidikan; serta (4) peluang pengembangan pendidikan di era Society 5.0. 

Keempat tema tersebut dibahas secara mendalam berdasarkan kajian atas berbagai sumber ilmiah 

yang relevan, dengan tujuan membentuk pemahaman yang komprehensif dan koheren tentang 

dinamika manajemen pendidikan kontemporer. 

1. Transformasi Manajemen Pendidikan dalam Kerangka Society 5.0  

Society 5.0 merupakan paradigma pembangunan yang menempatkan manusia sebagai pusat 

pemanfaatan teknologi digital melalui integrasi kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), big 

data, dan sistem siber-fisik untuk meningkatkan kualitas hidup secara berkelanjutan (Hartati, 2023; 

Abulibdeh et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, paradigma ini tidak hanya mendorong digitalisasi 

pembelajaran, tetapi juga menuntut transformasi menyeluruh pada tata kelola, budaya organisasi, 

kepemimpinan, serta pengembangan sumber daya manusia pendidikan (Aulia et al., 2026; Hasna et 

al., 2026). Sejalan dengan itu, Mukul dan Büyüközkan (2023) menjelaskan bahwa transformasi 
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pendidikan pada era Education 4.0 mencakup personalisasi pembelajaran, kolaborasi manusia-mesin, 

konektivitas global, pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan data, serta penguatan kompetensi 

sosial-emosional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi manajemen pendidikan tidak 

cukup berfokus pada adopsi teknologi, tetapi harus diarahkan pada pembentukan ekosistem 

pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Dari perspektif kelembagaan, keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan strategis, budaya inovasi, kesiapan sumber daya manusia, dan integrasi teknologi 

dalam proses organisasi (Rodríguez-Abitia & Bribiesca-Correa, 2021; Visvizi et al., 2023). Hal ini 

selaras dengan Fatqurhohman (2025) yang menegaskan bahwa era VUCA menuntut kepemimpinan 

pendidikan yang adaptif, visioner, dan kolaboratif dalam mengelola perubahan yang kompleks. Pada 

tingkat sekolah, kepala sekolah berperan sebagai instructional leader, transformational leader, dan 

digital leader yang memastikan pemanfaatan teknologi mendukung peningkatan mutu pembelajaran 

secara berkelanjutan (Saidi et al., 2025). Transformasi tersebut semakin relevan ketika dikaitkan 

dengan konsep smart learning ecosystem yang mengintegrasikan teknologi cerdas (Daga et al., 2026), 

pembelajaran berpusat pada peserta didik, kolaborasi multipihak, dan pengambilan keputusan 

berbasis data (Fatkurochman et al., 2026). Di sisi lain, penguatan nilai kemanusiaan tetap menjadi 

fondasi utama agar transformasi digital tidak kehilangan orientasi etis dan sosial (Aulia et al., 2026; 

Hasna et al., 2026; Abulibdeh et al., 2024). Oleh karena itu, manajemen pendidikan di era Society 5.0 

menuntut keseimbangan antara inovasi teknologi, kepemimpinan transformasional, dan penguatan 

nilai-nilai kemanusiaan guna mewujudkan pendidikan yang adaptif, berkelanjutan, dan berdaya saing 

global. 

2. Strategi Manajemen Pendidikan di Era Society 5.0  

Transformasi pendidikan pada era Society 5.0 menuntut strategi manajemen yang terintegrasi, 

adaptif, dan berbasis bukti untuk merespons perkembangan teknologi tanpa mengabaikan dimensi 

kemanusiaan. Optimalisasi manajemen pendidikan bertumpu pada penguatan sumber daya manusia, 

integrasi teknologi yang bermakna, dan tata kelola berbasis data sebagai fondasi utama perubahan 

kelembagaan (Hasna et al., 2026). Dalam perspektif ini, transformasi pendidikan tidak cukup 

dilakukan melalui digitalisasi proses administratif, tetapi memerlukan perubahan sistemik yang 

mencakup budaya organisasi, kepemimpinan, dan pengelolaan pembelajaran secara berkelanjutan 

(Abulibdeh et al., 2024; Mukul & Büyüközkan, 2023). Penguatan kompetensi digital pendidik 

menjadi langkah strategis karena keberhasilan transformasi sangat bergantung pada kemampuan guru 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pedagogis. Kompetensi tersebut dipengaruhi oleh 

pelatihan profesional, dukungan institusi, pengalaman mengajar, dan motivasi individu, sehingga 
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pengembangannya perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, dan 

komunitas praktik profesional (Aguirre et al., 2022; Althubyani, 2024; Chan, 2020). 

Selain kompetensi digital, literasi data menjadi elemen kunci dalam membangun budaya 

pengambilan keputusan berbasis bukti. Literasi data memungkinkan guru dan pengelola pendidikan 

memanfaatkan informasi pembelajaran untuk merancang strategi yang lebih personal, adaptif, dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Lin et al., 2023). Kemampuan memahami dan 

menginterpretasikan data juga terbukti menjadi faktor penting dalam pemanfaatan learning analytics 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan tata kelola pendidikan (Michos et al., 2023). Pada 

saat yang sama, integrasi kecerdasan buatan (AI) membuka peluang besar dalam personalisasi 

pembelajaran, asesmen adaptif, umpan balik otomatis, dan identifikasi dini kesulitan belajar siswa 

(Chen et al., 2020; Chiu et al., 2023; Kamalov et al., 2023). Namun, implementasi AI yang efektif 

menempatkan teknologi sebagai mitra yang memperkuat kapasitas guru dan peserta didik, bukan 

sebagai pengganti interaksi manusia dalam proses pendidikan (Kim et al., 2022; Ouyang & Jiao, 

2021; Sidik et al., 2025). 

Transformasi tersebut perlu diperkuat melalui inovasi kurikulum dan pedagogi yang 

berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21, khususnya berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (Rahayu et al., 2022; Abulibdeh et al., 2024)). Peran guru bergeser dari 

penyampai informasi menjadi fasilitator dan perancang pengalaman belajar yang bermakna (Chan, 

2020). Untuk mendukung perubahan tersebut, diperlukan ekosistem digital yang didukung oleh 

literasi digital, infrastruktur teknologi, kolaborasi multipihak, dan tata kelola yang adaptif (Asnawati 

et al., 2023; Reddy et al., 2023; Visvizi et al., 2023). Di samping itu, pemanfaatan teknologi harus 

berlandaskan prinsip transparansi, keadilan, akuntabilitas, dan perlindungan data agar transformasi 

pendidikan tetap selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan (Huang, 2023; Nguyen et al., 2023; Aulia et 

al., 2026). Dengan demikian, strategi manajemen pendidikan di era Society 5.0 harus 

mengintegrasikan penguatan SDM, literasi data, AI, inovasi pedagogis, dan tata kelola etis dalam satu 

kerangka transformasi yang holistik dan berkelanjutan. 

3. Tantangan Implementasi Manajemen Pendidikan di Era Society 5.0 

Di balik berbagai peluang yang ditawarkan Society 5.0, transformasi pendidikan juga 

dihadapkan pada sejumlah tantangan yang bersifat teknis, pedagogis, etis, dan sistemik. Saputra et al. 

(2023) mengelompokkan hambatan tersebut ke dalam empat dimensi utama, yaitu keterbatasan 

infrastruktur teknologi, kesiapan sumber daya manusia, persoalan etika dan privasi, serta tata kelola 

kelembagaan. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan bukan sekadar persoalan 

adopsi teknologi, melainkan proses perubahan multidimensional yang membutuhkan kesiapan 

organisasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Society 5.0 sangat 
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ditentukan oleh kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola berbagai tantangan tersebut secara 

terintegrasi (Abulibdeh et al., 2024; Mukul & Büyüközkan, 2023). 

Tantangan utama terletak pada kesenjangan kompetensi digital tenaga pendidik. Meskipun guru 

menyadari pentingnya teknologi dalam pembelajaran, banyak di antaranya belum memiliki kesiapan 

yang memadai untuk mengintegrasikannya secara efektif dalam praktik pedagogis (Aguirre et al., 

2022). Althubyani (2024) menunjukkan bahwa kompetensi digital guru dipengaruhi oleh akses 

pelatihan, dukungan institusi, pengalaman mengajar, dan faktor demografis, sehingga tingkat 

kesiapan antarguru masih sangat beragam. Kondisi ini diperumit oleh kesenjangan antara pengalaman 

pedagogis dan kemampuan teknologi, yang menuntut model pengembangan profesional yang lebih 

adaptif dan berkelanjutan (Chan, 2020). 

Selain itu, meningkatnya penggunaan AI dan sistem digital memunculkan tantangan etika, 

privasi, dan keamanan data. Pemanfaatan teknologi yang mengumpulkan serta menganalisis data 

peserta didik berpotensi menimbulkan risiko penyalahgunaan data, pelanggaran privasi, dan bias 

algoritma apabila tidak diatur secara tepat (Huang, 2023; Nguyen et al., 2023). Oleh karena itu, 

implementasi AI dalam pendidikan harus berpedoman pada prinsip transparansi, keadilan, 

akuntabilitas, dan perlindungan hak peserta didik. Tantangan ini semakin relevan karena 

perkembangan teknologi sering kali berjalan lebih cepat dibandingkan regulasi dan kebijakan yang 

mengaturnya (Crompton & Burke, 2023; Abulibdeh et al., 2024). 

Tantangan berikutnya adalah rendahnya literasi data di kalangan pendidik dan pengelola 

pendidikan. Kansa dan Kansa (2021) menegaskan bahwa kemampuan memahami, menafsirkan, dan 

menggunakan data secara kritis merupakan kompetensi esensial dalam pendidikan berbasis data. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan learning analytics masih belum 

optimal akibat keterbatasan literasi data guru dan pemimpin pendidikan (Lin et al., 2023; Michos et 

al., 2023). Kondisi ini berdampak pada rendahnya efektivitas pengambilan keputusan berbasis bukti 

dan optimalisasi pembelajaran yang dipersonalisasi. Pada saat yang sama, Yates dan Carmi (2020) 

menekankan bahwa inklusi digital tidak hanya berkaitan dengan akses teknologi, tetapi juga 

kemampuan memahami implikasi sosial dan budaya dari penggunaan data. 

Dari perspektif kelembagaan, resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan kapasitas 

institusional masih menjadi hambatan signifikan. Transformasi digital sering menghadapi budaya 

organisasi yang cenderung mempertahankan praktik konvensional serta kurang mendukung inovasi 

berkelanjutan (Hartati, 2023). Rodríguez-Abitia dan Bribiesca-Correa (2021) menemukan bahwa 

hambatan budaya bahkan lebih dominan dibandingkan hambatan teknis dalam proses transformasi 

digital pendidikan. Kondisi tersebut diperkuat oleh keterbatasan sistem evaluasi dan indikator 

keberhasilan transformasi yang masih belum terstandar (Chiu et al., 2023). Selain itu, kesenjangan 
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akses teknologi dan infrastruktur digital antarwilayah masih menjadi persoalan mendasar yang 

berpotensi memperlebar ketimpangan mutu pendidikan (Bates et al., 2020; Reddy et al., 2023). Dalam 

konteks Indonesia, transformasi pendidikan yang berkeadilan menuntut kebijakan yang mampu 

menjembatani kesenjangan akses sekaligus memperkuat kapasitas institusi agar seluruh peserta didik 

memperoleh manfaat yang setara dari perkembangan teknologi digital (Fatkurochman et al., 2026). 

Dengan demikian, tantangan Society 5.0 tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga 

menyangkut kesiapan manusia, budaya organisasi, tata kelola, regulasi, dan keadilan akses 

pendidikan. 

4. Peluang Pengembangan Pendidikan di Era Society 5.0 

Di tengah berbagai tantangan transformasi digital, Society 5.0 menghadirkan peluang besar 

bagi pengembangan pendidikan yang lebih adaptif, inklusif, dan berpusat pada manusia. Integrasi AI 

memungkinkan personalisasi pembelajaran melalui penyesuaian materi, strategi, dan kecepatan 

belajar sesuai karakteristik peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif, 

responsif, dan berkeadilan (Chen et al., 2020; Crompton & Burke, 2023). Selain meningkatkan 

kualitas pembelajaran, pemanfaatan data dan learning analytics membuka peluang pengambilan 

keputusan yang lebih akurat, strategis, dan berbasis bukti dalam pengelolaan pendidikan (Lin et al., 

2023; Michos et al., 2023). Pada saat yang sama, teknologi digital berpotensi memperluas akses 

pendidikan dengan mengurangi hambatan geografis, ekonomi, dan fisik, meskipun efektivitasnya 

tetap bergantung pada tingkat literasi digital masyarakat (Asnawati et al., 2023; Bates et al., 2020; 

Reddy et al., 2023). 

Lebih lanjut, Society 5.0 mendorong terbentuknya ekosistem pendidikan yang kolaboratif 

melalui sinergi antara lembaga pendidikan, pemerintah, industri, dan masyarakat dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan nyata (Visvizi et al., 2023). Konsep smart learning 

ecosystem menegaskan pentingnya integrasi teknologi cerdas, pembelajaran adaptif, kolaborasi 

multipihak, dan sistem umpan balik berbasis data sebagai fondasi peningkatan mutu pendidikan 

berkelanjutan (Daga et al., 2026). AI juga membuka peluang inovasi asesmen yang lebih autentik, 

formatif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik (Kim et al., 2022; Ouyang 

& Jiao, 2021).  

Di sisi lain, penguatan literasi digital, literasi data, serta kompetensi abad ke-21 seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi modal penting dalam meningkatkan relevansi 

pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat dan dunia kerja masa depan (Rahayu et al., 2022; Yates 

& Carmi, 2020). Pada akhirnya, peluang terbesar Society 5.0 terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, sehingga pendidikan tidak 

hanya menghasilkan individu yang kompeten secara digital, tetapi juga berkarakter, beretika, dan 
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berkontribusi terhadap kesejahteraan bersama (Abulibdeh et al., 2024; Aulia et al., 2026; Hasna et 

al., 2026). 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kajian ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen 

pendidikan di era Society 5.0 tidak bergantung pada intensitas penggunaan teknologi, melainkan pada 

kemampuan institusi mengintegrasikan transformasi digital dengan pembaruan tata kelola, budaya 

organisasi, pengembangan sumber daya manusia, dan penguatan nilai-nilai pendidikan. Teknologi 

berperan sebagai sarana strategis untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas layanan pendidikan, 

bukan sebagai tujuan akhir transformasi. Selain itu, pendekatan yang hanya berfokus pada digitalisasi 

administratif cenderung menghasilkan perubahan yang bersifat teknis dan kurang berdampak pada 

peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 

Dalam konteks tersebut, manajemen pendidikan perlu diarahkan pada pembangunan ekosistem 

pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, berbasis data, dan berpusat pada manusia. Integrasi antara 

inovasi teknologi, kepemimpinan transformasional, literasi digital, serta tata kelola yang etis menjadi 

prasyarat untuk mewujudkan pendidikan yang relevan dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

transformasi pendidikan tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan modernisasi institusi, tetapi juga 

pada peningkatan kualitas pembelajaran, pemerataan akses, penguatan karakter, dan pengembangan 

kapasitas peserta didik agar mampu beradaptasi serta berkontribusi secara produktif dalam 

masyarakat masa depan. 

KESIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan di era Society 5.0 menuntut 

transformasi yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi juga mencakup perubahan 

paradigma kepemimpinan, budaya organisasi, tata kelola, dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan. 

Transformasi tersebut perlu didukung oleh strategi yang terintegrasi melalui pengembangan 

kompetensi digital dan literasi data, kepemimpinan transformasional, pemanfaatan kecerdasan buatan 

secara etis, inovasi kurikulum, serta penguatan ekosistem pendidikan digital. Namun, 

implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan kompetensi digital, 

keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi data, resistensi terhadap perubahan organisasi, serta 

persoalan etika, keamanan, dan privasi data. Kondisi ini menunjukkan keberhasilan transformasi 

pendidikan memerlukan pendekatan yang sistemik, kolaboratif, dan berkelanjutan.  

Di sisi lain, Society 5.0 menghadirkan peluang strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan 

melalui personalisasi pembelajaran, pengambilan keputusan berbasis data, perluasan akses 

pendidikan, penguatan kolaborasi, serta inovasi asesmen dan evaluasi. Namun keberhasilan 

manajemen pendidikan bergantung pada kemampuan lembaga pendidikan mengintegrasikan 

kemajuan teknologi dengan nilai-nilai humanistik secara seimbang. Model manajemen yang adaptif, 
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kolaboratif, berbasis nilai, dan berorientasi pada peserta didik menjadi landasan penting dalam 

menghadapi dinamika pendidikan masa depan. Keterbatasan penelitian ini pada analisis literatur 

sehingga diperlukan penelitian empiris untuk menguji efektivitas strategi manajemen pendidikan 

berbasis Society 5.0 serta mengembangkan instrumen yang mampu mengukur tingkat kematangan 

transformasi digital pendidikan secara kontekstual. 
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